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PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN DENGAN METODE
INTEGRATED PERFORMANCE MEASUREMENT SYSTEM (IPMS)
DAN OMAX (STUDI KASUS: PT. APSM)

Ahmad?, Lithrone Laricha Salomon?
Ustaf Pengajar Program Studi Teknik Industri Universitas Tarumanagara
e-mail: ahmadmanbas@yahoo.com

Abstrak

Sebagai upaya untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, , perusahaan pada umumnya hanya
terpaku pada laporan finansial. Penggunaan metode Integrated Performance Measurement
System (IPMS) ditujukan untuk memperbaiki sistem pengukuran kinerja. Metode tersebut
digunakan oleh PT. APSM dan dari hasil analisa, diperoleh 15 KPI berdasarkan requirement
dari 5 pemangku kepentingan perusahaan. Dengan metode AHP dapat diketahui bobot
kepentingan dari masing-masing KPI yang teridentifikasi. Berdasarkan scoring system
menggunakan OMAX dan Traffic Light System, diketahui 7 KPI berada pada indikator hijau, 5
KPI berada pada indikator kuning, dan 3 KPI berada pada indikator merah. KPI berindikator
merah merupakan KPI yang berada dibawah target perusahaan sehingga menjadi prioritas
utama untuk dilakukan perbaikan. 3 KPI yang berada pada indikator merah tersebut meliputi
jumlah pelanggan baru, jumlah produksi per periode, dan jumlah permintaan produk
perusahaan. Usulan perbaikan dititikberatkan pada KPI jumlah pelanggan baru.

Kata Kunci: IPMS, AHP, OMAX, KPI, traffic light system.

PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan dunia bisnis semakin kompetitif dimana persaingan
antara tiap perusahaan semakin ketat. Persaingan yang bersifat global tersebut harus
disiasati dengan cermat agar tidak menimbulkan masalah yang bisa datang dari lingkungan
eksternal maupun internal perusahaan itu sendiri. Sehingga setiap perusahaan dituntut
untuk mampu lebih produktif dan menjaga serta menaikan kinerja perusahaan agar mampu
mencapai target yang telah ditetapkan.

Saat ini, PT. APSM hanya menganalisa kemampuan Kkinerja perusahaan
berdasarkan aspek laporan keuangan (finansial). Akan tetapi, untuk menghadapi era
industri sekarang, aspek finansial sudah tidak lagi memadai apabila digunakan sebagai
tolok ukur kinerja perusahaan. Metode Integrated Performance Measurement Systems
(IPMS) menjadi solusi karena IPMS merupakan model penilaian kinerja perusahaan yang
menekankan pada pengukuran aspek non-finansial. Metode IPMS digunakan untuk
mengetahui kebutuhan dan keinginan dari para pemangku kepentingan (stakeholder)
perusahaan yang meliputi investor, pelanggan, supllier, karyawan, dan masyarakat sekitar.

Tujuan dilakukan penelitian menggunakan metode IPMS adalah agar perusahaan
mengetahui stakeholder’s requirement dan menentukan stakeholder’s requirement mana
yang menjadi prioritas utama yang harus memperoleh perbaikan agar kinerja perusahaan
dapat meningkat.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Kinerja

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kinerja (performance)
adalah suatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Kinerja juga merupakan
kemampuan kerja yang ditunjukkan oleh seseorang, unit, atau devisi dengan hasil kerja
untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Armstrong dan Baron dalam Wibowo (2008)
menerjemakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan dengan
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tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi.
Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan
kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui
kinerja yang dicapai maka perlu dilakukan penilaian atau pengukuran Kinerja.

Metode Integrated Performance Measurement System (IPMS)

Integrated Performance Measurement System (IPMS) merupakan sistem baru
pengukuran kinerja yang dibuat di Centre for Strategic Manufacturing, University of
Strathclyde, Glasgow. IPMS merupakan suatu metode yang melakukan pengukuran Kinerja
secara terintegrasi dan berbasis pada keinginan stakeholder. Objectives ditentukan untuk
memenuhi keinginan stakeholder, sehingga akan dapat ditentukan key performance
indicators (KPI) yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilannya.

Langkah-langkah perancangan metode IPMS meliputi indentifikasi kebutuhan dari
masing-masing stakeholder, menetapkan tujuan-tujuan bisnis (objetives), menentukan KPI,
melakukan validasi dan spesifikasi KPI.

Analytical Hierarchy Process (AHP)

Menurut Thomas L. Saaty (2008), AHP merupakan prosedur sistematis yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah menyangkut keadaan kompleks dengan
merinci keadaan tersebut ke dalam komponen — komponen secara hierarki dan kemudian
diberikan bobot verbal dan numerik pada variabel dengan cara membandingkannya secara
berpasangan. Pada akhirnya, dilakukan sistesis untuk menentukan variabel mana yang
memiliki prioritas tertinggi.

Didalam metode AHP, setiap elemen permasalahan dibandingkan secara
berpasangan untuk mengetahui tingkat kepentingan atau bobot relativ kepemilikian mereka
secara umum. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan atau preferensi dari
pihak-pihak yang berkepentingan dalam permasalahan terhadap elemen dan struktur
hirarki memberikan indikasi bahwa dalam proses pembuatan model keputusan dengan
AHP, kriteria yang sudah dihasilkan dari penyusunan kriteria dan tatanan hirarki
mempunyai bobot yang tidak sama sesuai dengan tingkat kontribusi masing-masing
kriteria terhadap tujuan yang ingin dicapai. Langkah awal dalam menentukan suatu
prioritas adalah dengan menyusun perbandingan berpasangan (pairwise comparison).

Dalam penilaian menggunakan AHP, diperlukan adanya pengujian konsistensi
logis terhadap jawaban responden. Pengujian konsistensi ini dapat dilakukan dengan
menghitung nilai Consistency Index (Cl) yang disebut dengan Random Index (RI) dan
Consistency Ratio (CR).

_ Amax-n
Cl= “22% 1)

_cl
CR== )

Objective Matrix (OMAX)

Metode Objetive Matrix (OMAX) dikembangkan oleh James L. Ringgis PE yang
dikenal pada tahun 80-an di Amerika Serikat, seorang professor produktivitas dari
Departement Of Industrial engineering at Oregon University. OMAX merupakan suatu
sistem pengukuran produktivitas parsial yang dikembangkan untuk memantau
produktivitas ditiap bagian perusahaan dengan kriteria produkstivitas yang sesuai dengan
keberadaan bagian tersebut (objective).

Pengukuran dengan OMAX dilakukan pada sebuah matriks objektif yang terdiri
dari tiga kelompok (blok) yang terdiri dari blok pendefinisian, blok pengukuran, dan blok
pencatatan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi secara langsung
dari stakeholder perusahaan. Intrumen yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner.
Kuesioner disebarkan kepada seluruh investor, supplier, customer, karyawan perusahaan,
dan beberapa masyarakat sekitar perusahaan. Selain menggunakan kuesioner, peneliti juga
mengumpulkan data dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, serta teknik
perpustakaan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Prosedur dalam
penelitian ini dimulai dengan studi lapangan dan studi literatur. Setelah itu, dilanjutkan
dengan mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada perusahaan dan menetapkan
tujuan penelitian. Langkah berikutnya adalah mengumpulkan data baik data primer
maupun data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan
data menggunakan metode IPMS, metode AHP, metode scoring system yang meliputi
metode OMAX dan traffic light system. Dari hasil pengolahan data dan analisis maka
diperoleh kesimpulan dan saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan Kkinerja
perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Objectives

Objectives ditetapkan berdasarkan stakeholder requirement yang telah
teridentifikasi untuk masing-masing stakeholder. Identifikasi objectives dilakukan bersama
dengan pihak perusahaan dengan wawancara dan memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Identifikasi Objectives

No Keinginan dan Kebutuhan (Requirement) Kriteria Tujuan (Objektives)

1 | Pengiriman pesanan secara tepat waktu ¢ Meningkatkan kepuasan pelanggan
2 | Setiap keluhan ditanggapi dengan cepat ¢ Meningkatkan loyalitas pelanggan
3 | Pemberian garansi produk

4 | Desain dan kualitas yang sesuai dengan konsumen

5 | Harga jual produk perusahaan yang terjangkau

6 | Menghormati konsumen sehingga memberi kenyamanan ¢ Meningkatkan kepuasan pelanggan
7 | Penghematan yang diterima pembeli e Meningkatkan loyalitas pelanggan
8 | Kemudahan dalam transaksi

9 | Keadilan sistem gaji Meningkatkan loyalitas karyawan
10 | Rekan kerja yang dapat bekerjasama dengan baik
11 | Loyalitas karyawan

12 | Lamanya masa kerja waktu

13 | Kenyamanan kondisi lingkungan kerja

14 | Keluhan karyawan ditanggapi oleh pimpinan

15 | Pimpinan yang tegas dan cepat bertindak

16 | Pemanfaatan aset perusahaan secara optimal

Menurunkan keluhan karyawan

Meningkatkan efisiensi dan

17 | Penurunan biaya operasional efektifitas produksi
18 | Peningkatan jumlah customers ¢ Meningkatkan keuntungan dan
19 | Peningkatan omzet perusahaan pendapatan perusahaan
20 | Pembayaran yang tepat waktu oleh perusahaan e Meningkatkan hubungan baik
21 | Kepuasan bekerja sama dengan pihak perusahaan dengan supplier
22 | Perusahaan memperlakukan dengan baik produk yang

dikirim
23 | Perusahaan melakukan bantuan/donasi kepada masyarakat | ¢ Menjalin hubungan baik dengan
24 | Perusahaan mendengarkan saran dan kritik masyarakat masyarakat

25 | Perusahaan memberikan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar
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Penentuan Key Performance Indicators (KPI)

Setelah memperoleh objectives, selanjutnya dilakukan pengukuran untuk masing-
masing objectives dengan tujuan untuk mengetahui pencapian masing-masing objectives.
KPI digunakan untuk mengukur tingkat pencapian objectives tersebut. Berikut adalah
daftar KPI yang terbentuk dari pengidentifikasian objectives:

Tabel 2. KPI PT. APSM

No. Kriteria Tujuan (Objectives) Key Performance Indicators (KPI)
¢ Meningkatkan kepuasan 1. Rasio pengiriman pesanan tepat waktu
1 pelanggan
e Meningkatkan loyalitas 2.Jumlah komplain pelanggan
pelanggan

3. Jumlah pelanggan baru

4. Tingkat pertumbuhan penjualan produk

5. Lamanya masa kerja

6. Jumlah keluhan karyawan

7. Absensi kehadiran karyawan

8.Jumlah keluhan karyawan yang ditanggapi dengan baik
9. Jumlah kerusakan sarana dan prasarana perusahaan

e Meningkatkan loyalitas
karyawan

3 | e Menurunkan keluhan karyawan

a4 |° Meningkatkan efisiensi dan 10. Jumlah produksi per periode
efektifitas produksi 11. Jumlah permintaan produk perusahaan
. 12. Tingkat pertumbuhan pendapatan perusahaan
5 |° l\gigg]g;:;kagrﬁzzﬁgiggan dan 13. Total asset turn over
P P P 14. Gross profit margin on sales
6 |°® Meningkatkan hubungan baik 15. Rasio ketepatan waktu pembayaran
dengan supplier 16. Jumlah pembatalan order
- . 17. Jumlah kegiatan sosial yang diadakan
7 |° Menjalin hubungan baik dengan 18. Jumlah tenaga kerja setempat yang diterima

masyarakat 19. Jumlah keluhan dari masyarakat sekitar

Pengujian Validasi KPI

Validasi KPI merupakan proses untuk memastikan dan membuktikan kebenaran
dan keakuratan suatu indikator terhadap sistem nyata. Validasi ini sangat perlu
dilaksanakan karena indikator-indikator dalam sistem pengukuran kinerja pada PT. APSM
harus benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenaran serta keakuratannya. Adapun
cara untuk melakukan validasi terhadap indikator-indikator tersebut adalah menggunakan
metode pengujian Cochran-Q. Setelah melakukan uji validasi maka diperoleh 15 KPI yang
dinyatakan valid dari 19 KPI yang ada sebelumnya.

Penyusunan Hierarki Kinerja

Setelah seluruh KPI diperoleh, maka masing-masing KPI tersebut disusun dalam
bentuk suatu hierarki berdasarkan kriteria requirement dimana KPI tersebut berasal. Level
teratas dari hierarki yang terbentuk adlah PT. APSM dan level dibawahnya merupakan
kriteria-kriteria stakeholder yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Sedangkan level
terbawah merupakan KPI dari masing-masing Kriteria diatasnya

Spesifikasi KPI

Proses spesifikasi KPI dilakukan untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang
KPI, tujuan, ketrkaitan dengan tujuan, target, formula/cara mengukur KPI, frekuensi
pengukuran, dan sumber data. Contoh hasil spesifikasi KPI seperti pada Tabel 3 dibawah
ini.
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Tabel 3. Spesifikasi KPI Jumlah Komplain Pelanggan

No KPI All
Deskripsi KPI Jumlah komplain pelanggan

. Agar dapat menurunkan jumlah komplain yang diterima
Tujuan q .

alam suatu periode

Terkait dengan Objectives - Meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan
Target perusahaan Tidak ada komplain
Formulasi Menjumlahkan komplain yang diterima dalam satu bulan
Frekuensi pengukuran | Per bulan
Sumber data Kritik dari customer

Pembobotan Key Performance Indicators (KPI)

Sebelum melakukan pembobotan KPI, langkah pertama yang harus dilakukan
adalah memeriksa apakah jawaban yang diberikan responden konsisten atau tidak. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai Consistensi Rasio (CR). Jawaban dikatakan konsisten
apabila CR <0,1.

Nilai bobot KPI diberikan oleh responden dari masing-masing stakeholder
perusahaan yang telah dipilih sebelumnya dengan cara menggunakan matriks berpasangan
(pairwise comparison). Adapun keseluruhan nilai bobot KPI terhadap perusahaan dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Bobot dan Tingkat Kepentingan KPI Terhadap Perusahaan

Stakeholder | Prioritas KPI Bobot
1 A.1.3 Rasio pengiriman pesanan tepat waktu 0.72
Customers 2 A.1.1 Jumlah komplain pelanggan 0.22
3 A.1.2 Jumlah pelanggan baru 0.06
1 C.1.1. J;Jmklah keluhan karyawan yang ditanggapi dengan 1
ai
Karyawan 2 B.1.1 Jumlah keluhan karyawan 0.76
3 B.1.2 Absensi kehadiran karyawan 0.24
1 D.1.1 Jumlah produksi per periode 0.85
2 E.1.2 Total asset turn over 0.6
Investor 3 E.1.3 Gross profit margin on sales 0.24
4 E.1.1 Tingkat pertumbuhan pendapatan perusahaan 0.16
5 D.1.2 Jumlah permintaan produk perusahaan 0.15
supplier 1 F.1.1 Rasio ketepatan waktu pembayaran 0.88
2 F.1.2 Jumlah pembatalan order 0.12
Masyarakat 1 G.1.1 Jumlah tenaga kerja setempat yang diterima 0.79
2 G.1.2 Jumlah keluhan dari masyarakat setempat 0.21

Scoring System Menggunakan OMAX dan Traffic Light System

Scoring system dilakukan untuk mengetahui nilai pencapaian dari masing-masing
KPI dari Objectives yang telah teridentifikasi. Metode yang digunakan dalam perhitungan
ini adalah objektif matrix (OMAX) dan traffic light system. Metode OMAX adalah suatu
sistem pengukuran produkstivitas parsial yang digunakan untuk memantau produkstivitas
ditiap bagian perusahaan. Sedangkan traffic light system berfungsi sebagai penanda nilai
suatu indikator kinerja yang memerlukan perbaikan atau tidak. Traffic light system
digunakan untuk menentukan indikator mana yang harus menjadi prioritas utama dalam
melakukan perbaikan. Hasil perhitungan kinerja perusahaan berdasarkan data Kinerja
perusahaan pada periode tertentu dapat dilihat pada Tabel 5,6,7,8,9 di bawah ini.
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Tabel 5. Scoring OMAX Stakeholder Customers

Kode KPI Al3 All Al2
Performance 97,73% 0 2
100% | RO 5
99.29% 0.29 4,71
98.57% 0.57 4.43
7 97.86% 0.86 4,14
6 97.14% 1.14 3.86
5 96.43% 1.43 3.57
4 95.71% 1.71 3.29
95% 2 3
93.33% 3 2.33
9L.67% 4 167 |
90% 5 1
Level 6.8194 10 15
Bobot 0.72 0.22 0.06
Value 491 2.20 0.09
Tabel 6. Scoring OMAX Stakeholder Karyawan
Kode KPI C.l1 B.1.1 B.1.2
Performance 0 0 96,42%
100%
0.14 0.14 99.29%
0.29 0.29 98.57%
7 0.43 0.43 97.86%
6 0.57 0.57 97.14%
5 0.71 0.71 96.43%
4 0.86 0.86 95.71%
1 1 95%
1.33 1.67 93.33%
1.67 2.33 91.67%
2 3 90%
Level 10 10 4.9861
Bobot 1 0.76 0.24
Value 10.00 7.60 1.20

Tabel 7. Scoring OMAX Stakeholder Investor

Kode KPI D.1.1 E.1.2 E.1.3 E.11 D.1.2
Performance 3,46% 8,6% 11% 25% 3,77%
10% 10% 15% 30% 10%
9.29% 9.29% 14.29% | 28.57% 9.29%
13.57% | 27.14% | 8.57%
7.86% 7.86% 12.86% | 25.71% 7.86%
7.14% 7.14% | 12.14% | 24.29% | 7.14%
6.43% 6.43% 11.43% | 22.86% 6.43%
5.71% 571% | 10.71% | 21.43% | 5.71%

5% 10% 20% 5%
3.67% 8.33% 16.67%
2.33% 6.67% 13.33% 2.33%

oo

1% 5% 10% 1%
Level 1.8433 7.9595 4.4028 6.5 2.0752
Bobot 0.85 0.6 0.24 0.16 0.15
Value 1.57 4.78 1.06 1.04 0.31
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Tabel 8. Scoring OMAX Stakeholder Supplier

Kode KPI F.1.1 F.1.2
Performance 100% 0
99.29% 0.14
98.57% 0.29
7 97.86% 0.43
6 97.14% 0.57
5 96.43% 0.71
4 95.71% 0.86
95% 1
90.00% 1.33
85.00% 1.67
80% 2
Level 10 10
Bobot 0.88 0.12
Value 8.80 1.20

Tabel 9. Scoring OMAX Stakeholder Masyarakat

Kode KPI G.11 G.12

Performance 88% 0
90% 0

89.29% 0.14

\ 88.57% 0.29

7 87.86% 0.43

6 87.14% 0.57

5 86.43% 0.71

4 85.71% 0.86
85% 1

83.33% 1.67

81.67% 2.33
80% 3
Level 7.1972 10

Bobot 0.79 0.21

Value 5.69 2.10

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat terdapat tujuh KPI yang berada pada
indikator hijau yang berarti KPI tersebut memiliki tingkat pencapaian yang sangat baik dan
dapat memenuhi target perusahaan sehingga tidak diperlukan adanya tindakan perbaikan,
tetapi KPI tersebut tetap harus dilakukan pengawasan dan pengelolahan yang konsisten
sehingga kondisi baik yang sudah tercapai dapat dipertahankan oleh perusahaan.

Terdapat pula lima KPI yang berada pada indikator kuning yang berarti tingkat
pencapaiannya mengalami peningkatan dibandingkan dengan periode sebelumnya
sehingga belum memerlukan perbaikan yang serius, akan tetapi tetap harus dilakukan
usaha peningkatan kinerja perusahaan sehingga perusahaan dapat mencapai target yang
diinginkan. Pihak perusahaan diharapkan juga harus tetap berwaspada dengan berbagai
kemungkinan yang masih fluktuatif terhadap KPI yang berindikasikan kuning tersebut.

Diperoleh tiga KPI yang berada pada indikator warna merah yang berarti tingkat
pencapaian kinerja yang bersangkutan dikatakan masih sangat buruk karena pada
realisasinya KPI tersebut benar-benar dibawah target perusahaan dan kadangkala
mengalami penurunan dibandingkan periode sebelumnya, sehingga memerlukan perhatian
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serius dari pihak perusahaan untuk mampu melakukan tindakan-tindakan perbaikan untuk
meningkatkan kinerjanya.

Usulan Perbaikan

Setelah melakukan perhitungan scoring OMAX dan traffic light system, maka
diperoleh KPI-KPI mana yang mampu dan belum mampu mencapai target perusahaan. KPI
yang akan diberi usulan perbaikan meliputi jumlah pelanggan baru, jumlah produksi per
periode, dan jumlah permintaan produk perusahaan.

Ketiga KPI tersebut memiliki hubungan saling berkaitan dimana jika perusahaan
mampu memperoleh pelanggan baru maka akan berdampak pula pada kenaikan jumlah
permintaan produk sehingga secara tidak langsung jumlah produksi pun akan ikut
mengalami kenaikan. Oleh karena itu, perbaikan dititikberatkan pada usulan strategi untuk
memperoleh pelanggan baru untuk perusahaan. Usulan perbaikan untuk memperoleh
pelanggan baru tersebut meliputi:

1. Merekrut atau mempekerjakan beberapa tenaga kerja ahli untuk membentuk tim
pemasaran (marketing) perusahaan. Karena selama ini perusahaan hanya
mengandalkan kemampuan dari tenaga freelance untuk memasarkan produk
perusahaan.

2. Memberikan potongan harga atau penghematan khusus bagi para customer yang
memesan produk dalam jumlah besar.

3. Menggunakan strategi pemasaran yang berbeda, salah satunya dengan cara
menggunakan teknologi yang ada. Karena pada zaman sekarang teknologi merupakan
sesuatu yang sangat penting dan telah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan.
Alternatif pemasaran terkait atas teknologi seperti memasang iklan online, iklan pada
media sosial, email marketing, dan sejenisnya.

4. Menyiapkan dana khusus untuk memberikan hadiah pada para pelanggan. Karena
semakin tinggi hadiah yang diberikan perusahaan maka semakin banyak klien atau
pelanggan baru yang akan datang.

5. Semakin memaksimalkan pelayanan terhadap pelanggan lama agar pelanggan lama
dapat merekomendasikan perusahaan kepada orang lain yang berpotensi menjadi
pelanggan baru perusahaan.

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilakukan penyusunan KPI berdasarkan stakeholder’s requirement dari kelima
stakeholder perusahaan yang meliputi investor, pemasok bahan, karyawan, konsumen,
dan masyarakat sekitar pabrik. Setelah menyusun dan menghitung validitas KPI, maka
diperoleh 15 KPI yang dapat menggambarkan kondisi kerja pada perusahaan.

2. Berdasarkan hasil scoring system, dapat diketahui pencapaian dari masing-masing KPI
yang ada pada PT. APSM selama periode tertentu dan hasilnya adalah sebagai berikut:
a. Tujuh KPI berada pada indikator hijau
b. Lima KPI berada pada indikator kuning
c. Tiga KPI berada pada Indikator merah

3. Untuk KPI yang telah mampu memenuhi target awal perusahaan (indikator hijau dan
kuning) maka tidak perlu adanya tindakan perbaikan. Perbaikan hanya ditujukan pada
KPI yang belum mampu mencapai target awal perusahaan (indikator merah) yaitu
meliputi jumlah pelanggan baru, jumlah produksi per periode, dan jumlah permintaan
produk perusahaan. Usulan perbaaikan perbaikan dititikberatkan pada usulan strategi
untuk memperoleh pelanggan baru untuk perusahaan.
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